DAFTAR PUSTAKA

Abdurachman dan Hadjib, N. 2009. Mutu Beberapa Jenis Kayu Tanaman Untuk
Bahan Bangunan Berdasarkan Sifat Mekanisnya. Prosiding PPI
Standarisasi. Jakarta.

Anggraini, R. 2008. Pertumbuhan Akar Dari Batang Tanaman Kantong Semar
(Nepenthes mirabilis Druce.) Dengan Pemberian Beberapa Konsentrasi
IBA. [Skripsi]. Jurusan Biologi. Universitas Andalas. Padang.

Apriliani, A. 2016. Pemberian Beberapa Jenis Konsentrasi Auksin Untuk
Menginduksi . Perakaran' Pada Stek 1Pucuk -Bayur (Pterospermum
Javanicum Jungh.) Dalam Upaya Perbanyakan Tanaman Reveregetasi.
[Skripsi]. Jurusan Biologi. Universitas Andalas. Padang.

Auri., A dan Petrus A. Dimara. 2016. Respon Pertumbuhan Stek Gaharu (Gyrinops
verstegii (Gilg) Terhadap Pemberian Berbagai Tingkat Konsentrasi
Hormon IBA (Indole Butyric Acid). Jurnal Silvikultur Tropika.
06(2):133-136.

Campbell, N. A., Reece, J.B., Michell, L.G. 2002. Biologi. Erlangga. Jakarta.

Derektorat Jendral Listrik dan | Pemanfaatan Energi. 2004. Potensi Energi
Terbaharukan di Indonesia. Jakarta.

Djamhuri, E. 2011. Pemanfaatan NAA, IBA dan Air Kelapa untuk Meningkatkan
Pertumbuhan Stek Pucuk Meranti Tembaga (Shorea leprosula Miq.).
Jurnal Silvikultur Holtikultura. 02(01):5-8.

Dwijoseputro, D.2004. Pengantar Fisiologi Tumbuhan. Gramedia. Jakarta.

Elvira. 2016. Respon Stek Pucuk Pulai (Alstonia scholaris (L.) r. Br.) Terhadap
Pemberian IBA dan Beberapa Jenis Larutan Yang Mengandung Zat
Pengatur Tumbuh. [Skripsi]. Jurusan Biologi. Universitas Andalas.
Padang.

Febriana, S. 2009. Pengaruh Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh Dan Panjang Stek
Terhadap Pembentukan Akar dan Tunas Apokad (Persea americana).
Fakultas Pertanian. ITB. Bogor.

Gomez, K. A., dan Gomez, A.A. 2007. Prosedur Statistik Untuk Penelitian Pertanian,
Edisi Kedua. Ul Press. Jakarta.



Halawane, J.E., Hanif Nurul Hidayah dan J. Kinho. 2011. Prospek Pengembangan
Jabon Merah (Anthocephallus macrophyllus (Roxb.) Havil.) Solusi
Kebutuhan Kayu Masa Depan. Balai Penelitian dan Pengembangan
Kehutanan. Manado.

Hartmann, H. T., Kester, D. E., Davies, F. T., dan Genevee, R. L. 1990. Plant
Propagation: Principle and Practice. Edisi VI. Perentice Hall. Englewood
Cliffs. New Jersey.

Hartmann, H. T., Kester, D. E., Davies, F. T., dan Genevee, R. L. 1983. Plant
Propagation: Principle and Practice. Edisi VI. Perentice Hall. Englewood
Cliffs. New Jersey.

Hidayat. 2007. Induksi: Pertumbuhan! Eksplan“Endosperm-Ulin.dengan IAA dan
Kinetin. Jurnal Agritop. 26:147-152.

Imas, T., R. S. Hadiotumo., A. W. Gunawan., Y. Setiadi. 1989. Bahan Pengajaran
Mikrobiologi Tanah Il. Departement Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jendral Pendidikan Tingi. Pusat Antar Universitas
Bioteknologi. Intitut Pertanian Bogor. Bogor.

Irwanto. 2001. Pengaruh Hormon IBA (Indole Butyric Acid) Terhadap Persen Jadi
Setek Pucuk Meranti (Putih (Shorea Mountingia). [Skripsi]. Jurusan
Kehutanan Fakultas Pertanian. Universitas Pattimura. Ambon.

Iswandi. 1998. Pengaruh Kombinasi Bahan Stek dan Zat Pengatur Tumbuh Indole-
3Butrylic Acid (IBA) terhadap Keberhasilan dan Pertumbuhan Stek
Kakao (Theobrema cacao L.). [Skripsi]. Fakultas Pertanian. Universitas
Andalas. Padang.

Jeruto, P., Catherine, Lukobha, and Ouma, G. 2008. Some Endangered Indigeneus
Tress From The South Nandi District Of Kenya Using-Cheap, Non-Mist
Technology. Journal Of Agricultulral and Biologycal Science. 3(3).

Juhardi, D. 1995. Study Pembiakan Vegetatif Stek Pucuk Shoea BL Dengan
Menggunakan Zat Pengatur Tumbuh IBA Campuran Tanah Dan Pasir.
[Skripsi]. Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor.

Lakitan, B. 1995. Fisiologi Tumbuhan dan Perkembangan Tanaman. Raja Grafindo
Persada. Jakarta.

Mansur, M. 2006. Nepenthes Kantong Semar yang Unik. Penebar Swadaya. Jakarta.
Mardani, D. Y. 2005. Pengaruh Jumlah Ruas Dan Komposisi Media Tanam Terhadap

Pertumbuhan Bibit Setek Nilam (Pogostemon Cablin Benth). [Skripsi].
Fakultas Pertanian Intitut Pertanian. Yogyakarta.



Martawijaya, Kartasujana, Kadir dan Prawira. 2005. Atlas Kayu Indonesia Jilid 1.
Departemen Kehutanan. Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan.
Bogor.

Noggle, G.R. and G.J. Fritz. 1983. Introductory Plant Physiology. Prentice-Hall, Inc.
New Jersey.

Noli, Z.A., Chairul, Suwirmen, Tiara dan Reini. 2016. Study of M.macroura Mig. An
Initial Step For Reclamation of Degraded Land using Native Plant
Species. Makalah pada Seminar on Land Restoration for Sustainable
Land Productivity, 25-27 Sept 2016. Seameo Biotrop. Bogor.

Noli, Z.A., Chairul dan Tiara. 2016. Shoot Cutting Method: An Initial Step In The
Conservation of Sumatera Indigenous Species (Morus-macroura Mig and
Alstonia scholaris L.Br). Makalah pada International Flora Malesiana
Symposium, 11-15 Juli 2016. The Royal Botanic Garden. Edinburgh.

Rachman, E. Dan Rohandi A. 2012. Keberhasilan Stek Pucuk Ganitri (Elaocarpus
ganitrus ROXB) Pada Aplikasi Antara Media Tanaman Dan Hormon
Tumbuh. Balai Penelitian Teknology Agroforestry. Banjar.

Riyadi, I. 2014. Media Tumbuh: Renggunaan Zat Pengatur Tumbuh dan Bahan-bahan
Lain. Pelatihan Kultur Jaringan Tanaman Perkebunan. BPBPI Bogor.

Rochiman, K. dan S.S. Harjadi. 1973. PembiakanVegetatif. Departemen Agronomi
FakultasPertanian IPB. Bogor.

Rochiman, K. dan S.S. Harjadi. 2012. PembiakanVegetatif. Departemen Agronomi
FakultasPertanian IPB. Bogor.

Rosillo, C.F. 2007. Overview of Bioenergy The Biomass Assessment Handbook:
Bioenergy for a Sustainaible. Environment, Ed.: Frank Rosillo-Calle,
Peter de Groot, ;Sarah L. Hemstock dan "Jeremy Woods, Earthscan.
London.

Salisburry, F.B. and C.W. Ross. 1995. Fisiologi Tumbuhan. ITB. Bandung.

Saptariani, E Widayati, L. Sari, dan B. Sarbowo. 2002. Membuat Tanaman Cepat
Berbuah. Penebar Swadaya. Jakarta.

Setyaji, T., Nirsatmanto, A., Sunarti, S., Surip., Kartikaningytas, D., Yuliastuti, D. S.,
Sumaryana. 2014. Budi Daya Intensif Jabon Merah (Athocephalus
macrophyllus) “Si Jati Kebun Dari Timur”. IPB Press. Bogor.

Soerawidjaja, T.H. 2010. Peran Bioenergi dan Arah-arah Utama Litbang di
Indonesia. Lokakarya Gasifikasi Biomassa. ITB. Bandung.



Sudarmi. 2008. Kajian Konsentrasi IBA Terhadap Pertumbuhan Setek Jarak Pagar
(Jatropa curcas L.). Eksakta. Majalah Pengetahuan dan Media
Pendidikan. XXXIII.

Suprapto, A. 2004. Auksin: Zat Pengatur Tumbuh Penting Meningkatkan Mutu Setek
Tanaman. Universitas Tidar Magelang.

Suriaman, E. 2010. Potensi Bakteri Endofit dari Akar Tanaman Kentang (Solanum
tuberosum) dalam Memfiksaksi N> di Udara dan Menghasilkan Hormon
IAA (Indole Acetid Acid) Secara In Vitro. [Skripsi]. Jurusan Biologi.
Universitas Islam Negeri Malang (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.
Malang.

Suwirmen, Noli.Z.A dan ’Fajrina, A. 2015. Root Induction of Nepenthes ampullaria
Jack With Several Consentrations of Indole Acetic Acid (IAA) By In Vitro
Technique. Seminar Nasional BioSains 2. Denpasar. Bali.

Swietiani, D. dan H. Aditya. 2011. Perbandingan Pemberian Empat Zat Pengatur
Tumbuh Pada Stek Cabang Sungkai (Peronema canencens Jack.).
Prossiding Seminar Hasil-hasil Penelitian. Balai Penelitian Ciamis.

Uanikrishnan, K., J. P. Rajeeve. 1990. On germination of Indian teak (Tectonagrandis
L.f.). Indian Forester. 102(10): 650-658.

Widyastuti, N. Dan D. Tjokrokusumo. 2007. Peranan Beberapa Zat Pengatur Tumbuh
Tanaman Pada Kultur Invitro. Jurnal Sains dan Teknologi Indonesia.
Jakarta.

Wudianto, R. 1993. Membuat Setek, Cangkok, dan Okulasi. Penebar Swadaya. Jakarta.



